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BAB IlI

MASJID BAITUL FALAH SURABAYA

1. Sejarah Masjid Baitul Falah Ngagel Jaya Tengah Surabaya

Masjid Baitul Falah adalah salah satu masjid yang memiliki sejarah yang
cukup panjang. Masjid ini dibangun pada tahun 1967, pasca pembersihan anggota
PKI di Indonesia. Masjid Baitul Falah didirikan oleh Badan Pengurus Masjid Baitul
Falah yang dikelola, dipelihara dan dikembangkan oleh Pengurus Masjid Baitul
Falah. Meski pada saat itu masjid ini masih sangat sederhana tetapi masjid ini
menjadi pusat kegiatan ibadah umat Islam di lingkungan Ngagel Jaya Tengah. Pada
tahun 2013 pengurus masjid Baitul Falah atau pendiri Masjid Baitul Falah (tahun
1970) hampir semua sudah wafat, namun beberapa diantaranya masih ada yang
aktif sebagai dewan penasehat yayasan serta tetap aktif beribadah di Masjid Baitul
Falah.

Ketentuan yang disepakati bersama segenap pengurus masjid Baitul Falah
setiap 3 tahun (tiga) tahun diadakan pergantian pengurus dan pengurus lama dapat
dipilih kembali. Karena kepengurusan yang berganti-ganti tersebut, arsip-arsip
termasuk dokumen penting kurang mendapat perhatian. Pada saat pergantian
kepengurusan tidak disertai berita acara serah terima yang biasanya disertai
dokumen-dokumen dan sebagainya, termasuk dokumen izin tanah dan bangunan,
dan sebagainya. Pada masa kepengurusan tahun 2009-2012 surat dari Dinas
Pengelolaan Bangunan dan Tanah, Pemerintah Kota Surabaya tanggal 28 Mei 2012

no. 593/6621/436,6,18/2012, yang memberikan informasi tentang kewajiban
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pemilik tanah — bangunan membayar sewa — pajak dan sebagainya. Pengurus hanya
menemukan fotocopy surat keputusan no.1535A/DTR/70, tanggal 7 Oktober 1970
tentang Hak pakai dan besarnya sewa tanah dari Pemkot Surabaya.

Selanjutnya pengurus masjid Baitul Falah Surabaya mengajukan
pembaruan perpanjangan ljin Pemakaian Tanah Masjid Baitul Falah, bukan
mendirikan bangunan. Surat pengajuan perpanjangan ini diperlakukan sama dengan
ljin Mendirikan, sehingga persyaratan sama, cukup banyak yang harus dilampirkan
dan membutuhkan waktu yang lama. Penyerahan tersebut antara lain : Surat
Keterangan kehilangan dari kepolisian yang diketahui RT/RW/Lurah/Camat
setempat, pemasangan iklan di koran (Surya: 24 September 2012), rekomendasi
Mendagri dari FKUB, Kantor Agama dan BAKESBANG dan Linmas Kota
Surabaya.

Berikutnya pengurus masjid mengajukan surat kembali kepada Dinas Cipta
Karya & Tata Ruang Kota Surabaya oleh Masjid Baitul Falah dengan suratnya
tertanggal 12 Desember 2012 no. 38/BF/X11/2012, lengkap dan sesuai persyaratan
dan diterima staf Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Surabaya tanggal 28
Januari 2013. Pada tanggal 23 April 2013 Ketua dan Sekretaris masjid Baitul Falah
telah menemui Dinas Cipta Karya & Tata Ruang diterima sekretaris Bapak Ir.
Mohammad Aminudin, setelah diceritakan semuanya dengan jelas, beliau sebagai
sekretaris sekaligus sebagai seorang muslim akan membantu sepenuhnya dan

mengontrol izin tersebut sampai tuntas.*

! Soemardi, Catatan Singkat Masjid Baitul Falah Surabaya, 2013.
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H. Letak Geografis

Masjid Baitul Falah berdiri di atas tanah yang cukup luas di tengah
perumahan Ngagel, tepatnya di Jalan Ngagel Jaya Tengah | no 8-10 Surabaya

a. Sebelah Timur  : perkampungan Ngagel Jaya

b. Sebelah Barat : perkampuangan Ngagel Jaya

c. Sebalah Selatan : perkampungan Ngagel Jaya

d. Sebelah Utara : Bebek Haji Slamet, Lumer dan Hotel

2. Sarana dan Prasarana Masjid Baitul Fallah
Sarana dan prasarana yang di miliki masjid Baitu Fallah antara lain:
a. Gedung Masjid 2 lantai, yang terbagi beberapa bagian yaitu:
1) Aula masjid lantai 1
2) Aula masjid lantai 2
3) Mimbar
4) Ruang Monitoring (CCTV)
5) Gudang
b. Gedung Sekretariat
c. Lahan Parkir
d. Taman
e. Menara Masjid
f. Gedung TPA
g. Tempat Wudhu Pria dan Wanita

h. Kantin
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i. Ruang Karyawan
J. Ruang Multimedia (di dalamnya untuk memantau keamanan masjid melalui
CCTV)

k. Kotak Saran Masjid

3. Sumber Dana
Segala biaya operasional yayasan masjid Baitul Fallah diperoleh dari
beberapa sumber, diantaranya:
a. Sumbangan dari para jamaah
b. Donatur
c. Dermawan

d. Usaha lain yang tidak mengikat, sesuai dengan syariah Islam

B. Visi dan Misi Masjid Baitul Falah

Berdasarkan penjelasan nara sumber, visi misi organisasi masjid Baitul
Falah adalah sama dengan visi misi masjid seperti pada umumnya, yaitu
menjadikan masjid Baitul Falah sebagai alternatif pilihan bagi umat Islam,
khususnya warga Ngagel Jaya dan sekitarnya atau jamaah untuk melaksanakan
ibadah dengan sebaik-baiknya.2. Pernyataan ini sejalan dengan sejarah
berdirinya masjid yang dilatarbelakangi oleh belum adanya fasilitas umum untuk
ibadah umat Islam di daerah Ngagel Tengah dan di saat bersamaan ada tanah

kosong bekas tempat berkumpulnya para anggota PKI maka di atas tanah itu

2 Hari Waluyo, Wawancara, Surabaya, 5 Mei 2017.



69

dibangun sebuah musholla kecil dan sederhana hingga pada ahirnya menjadi

sebuah masjid yang cukup megah.

C. Program Masjid Baitul Falah
1. Kegiatan TPA (Taman Pendidikan Al-quran)
a. Kegiatan Belajar Mengajar TPA Baitul Falah
Dengan mengacu pada tujuan utama yaitu “mencetak generasi Qur’ani yang
berakhlaqul karimah” maka di perlukan beberapa komponen yang terlibat dalam
kegiatan tersebut yang meliputi:
1) Materi Pelajaran

- Pelajaran Tilawati PAUD dengan desain yang menarik bagi santri usia 3-5
tahun.

- Belajar membaca Alqur’an dengan menggunakan metode dasar Tilawati
jilid 1-6. Bagi santri yang telah menyelesaikan jilid 5 maka di adakan
munaqosyah (ujian) untuk kemudian berlanjut ke Alqur’an sambil
memperdalam materi khusus Tilawati jilid 6 untuk kemudian di wisuda.

- Belajar menulis huruf dan angka Arab dengan menggunakan metode AL
QOLAM yang terbagi menjadi beberapa tingkatan yaitu jilid 1-3 untuk
tingkat kelas Nol kecil serta jilid 1-3 untuk tingkat kelas Nol besar, juga Al-
golam jilid 1-5 untuk santri tingkat TPA, serta di siapkan buku kotak besar
untuk latihan menulis.

- Adab & hafalan doa harian, sebagai penunjang aktifitas santri sepanjang

hari yang bernilai ibadah.
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- Hafalan surat pendek dan ayat-ayat pilihan, sebagai bahan untuk
mempersiapkan diri apabila nantinya di tunjuk sebagai imam sholat di
masyarakat.

- Hafalan & doa praktek wudlu dan praktek sholat.

- Belajar sejarah islam. Agar santri mengetahui tentang awal kemunculan
Islam serta perkembangannya dari masa ke masa.

- Mempelajari pokok ajaran islam, di antaranya adalah: agidah ahlaq dan figih

2) Waktu/masa belajar

Masa belajar terbagi menjadi dua semester dan pada setiap akhir semester di
adakan evaluasi belajar santri secara lisan dan tertulis yang kemudian di lanjutkan
dengan penerimaan raport oleh wali santri dengan di saksikan oleh perwakilan dari
pengurus Masjid.
Bagi santri yang berprestasikan mendapat hadiah dari TPA sebagai penghargaan
sekaligus motivator bagi santri yang lain.
Jam belajar di TPA Baitul Falah terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

- Gelombang pertama jam 15.30-16.30

- Gelombang kedua jam 16.30-17.30
Hari efektif belajar dalam seminggu adalah Senin-Jum’at.

3) Tempat belajar mengajar.

Dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar, TPA menempati
gedung berlantai 2 yang berada di sebelah utara bangunan utama masjid yang terdiri
dari 4 ruang kelas, kantor TPA yang juga berfungsi sebagai perpustakaan yang

bersebelahan dengan ruang klinik kesehatan, pada waktu tertentu TPA juga
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mengadakan pembelajaran di ruang teras masjid Baitul Falah untuk penyegaran

Suasana.

b. Kegiatan Wali santri
Di bawah koordinasi TPA ada kegiatan ibu-ibu wali santri yang di himpun

dalam satu ikatan yang bernama POS ( Persatuan Orang tua Santri ).

()

. Kegiatan outbond santri TPA

d. PHBI Maulid Nabi Muhammad SAW

e. Acara wisuda santri TPA Baitul Falah.

f. Kegiatan pondok Romadlon di Masjid Baitul Falah

g. Dalam rangka menyambut hari raya Idul Adha, TPA mengadakan malam
takbiran bersama para santri di Masjid Baitul Falah

h. PHBI menyambut tahun baru islam dengan acara pawai/jalan bersama di sekitar

Ngagel dan Kalibokor.

b. Kursus Baca Al-Qur’an Dewasa (KBA)

Kursus belajar membaca Al-qur’an bagi orang dewasa ini diadakan dengan
tujuan agar umat Islam, khususnya jamaah masjid Baitl Falah dapat membaca al-
quran dengan baik dan benar. Kursus belajar membaca Al-qur’an ini dibagi dalam

2 (dua) kelompok.
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c. Perpustakaan

Program ini diadakan untuk memfasilitasi keinginan jamaah masjid Baitul
Falah untuk menambah wawasan keislaman melalui membaca. Adapun kegiatan
perpustakaan meliputi pengadaan dan pemeliharaan buku-buku perpustakaan dan

kegiatan peminjaman buku serta pengadministrasiannya.

d. Kepanitiaan Idul Adha

Kegiatan ini dilakukan dilakukan pada momentum Idul Adha. Adapun
bentuk Kegiatan yang dilakukan meliputi : penerimaan, penyembelihan dan
distribusi hewan kurban dan penyelenggaraan Sholat Idul Adha di dalam/di luar

masjid.

e. Kegiatan Ramadhan

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan fasilitas kepada jamaah agar
mereka dapat melaksanakan ibadah, baik ibadah Mahdhah maupun Muamalah di
bulan Ramadhan dengan khusyuk dan penambahan wawasan ajaran Islam dengan

baik.

f. Kegiatan Pertamanan
Kegiatan ini dilaksanakan agar masjid memiliki suasana lingkungan yang
sehat, segar dan nyaman. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi: menyirami

taman, pemberian pupuk, pergantian tanaman, memotong dan merapikan rumput
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Pengajian Bulanan Jamaah Ibu-lbu. Sebagai gambaran, kegiatan pengajian ini
diadakan secara rutin bulanan yang diperuntukkan pada jamaah ibi-ibu masjid

Baitul Falah dengan mengundang pembicara/mubaligh.

g. Program Sosial

Tujuan kegiatan ini adalah kepedulian sosial dalam wujud konkret yaitu
membantu jamaah masjid Baitul Falah dan masyarakat sekitar yang membutuhkan.
Adapun bentuk kegiatannya antara lain: Bantuan sosial bagi yang mengalami

kesusahan, khitanan massal, pengobatan gratis dan pemandian jenazah.

h. Remaja Masjid Baitul Falah (RISBA)

Remaja masjid adalah bagian dari jamaah yang masid dalam kategori usia
remaja, kira usia pelajar SMP sampai menjelang usia dewasa. Pada usia ini mereka
relatif masih labil secara emosi dan pemahaman tentang ajaran Islam yang masih
relatif rendah. Oleh karena itu pengurus masjid hendak memberikan pembinaan
kepada remaja jamaah masjid Baitul Falah dalam RISBA. Adapun kegiatan RISBA

antara lain: kajian Islam remaja dan buletin masjid Baitul Falah.

D. Susunan Pengurus Masjid Baitul Falah Surabaya Periode 2017-20203

Ketua : Prof. Dr. H. Soetojo, dr.Sp.U
Wakil Ketua : H. Ishom Al-Churi
Sekretaris . Ir. Muda Fauzy Suherman

3 Dokumen: Program Kerja, Rencana Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Masjid Baitul
Fallah Tahun 2017-2020



Bendahara : H. Soenjoto
Bidang-Bidang
1. RISBA
a. Hari Santoso Wibowo
b. M. Rofi'
c. Agus Kurniawan
d. Agus Hariono
2. Pendidikan, Dakwah & Perpustakaa
a. Ahmad Dimyathi
b. Endang Erawati
3. Wanita
a. Hj. Soetojo
b. Hj. Soenjoto
c. Hj. Hartono
d. Hj. Setiono
e. Hj. Sakira
4. Peribadatan
a. Drs. H. Hari Waluyo, MM
b. H. Setiono
5. Pembangunan & Pemeliharaan
a. H. Mari Soetowardoyo
b. Ir. Yasin

c. H. Ruslan Hidayat
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6. Keamanan : H. Djumali
7. Sosial & Zakat

a. H. Zulkifli Mahmoed

b. H. Onny Argoyono, SE.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Susunan Pengurus Masjid Baitul Falah Surabaya Periode 2017-2020

Ir. Muda Fauzy Suherman [

1. KETUA = Prof. Dr. H. Soetojo, dr.Sp.U
2. WAKIL KETUA = H. Ishom Al-Churi
SEKRETARIS BENDAHARA

H. Soenjoto
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DEWAN PERTIMBANGAN
1. Ir.H. Choirul Djaelani, Kordinator
2. H. Soemardi
3. dr. H. Djupri, Sp. PK
4. H.K. Wahyudi, SH
5. Drs. H. Nurnahari Purnomo

6. H. Soenarri Yono, BS

- Agus Hariono

I
Wanita Peribadatan

- Hj. Sakira

- H. Ruslan Hidayat

RISBA idi
Pendidikan, Dakwah & . ‘ Dre. H. Hari Wal Pembangunan & ¢ Sosial & Zakat
B Hari Santosol Perpustakaan - Hj. Soetojo - Drs. H. Hari Waluyo, Pemeliharaan eamanan o
\Wibowo | . . n . MM ] H. Di i - H. Zulkifli Mahmoed
! Ahmad Dimyathi Hj. Soenjoto _H. Mari . Djumali H O A o
it 3 i N - H. Ony Argoyono,
- M. Rofi L Endang Erawati - Hj. Hartono H. Setiono Soetowardoyo Y Argoy
- Agus Kurniawan - Hj. Setiono -Ir. Yasin



